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LEMBARAN DAERAH 

: 

PERATURAN DAERAH KABUPATEN LAMPUNG SELATAN 

NOMOR 04 TAHUN 2009 

TENTANG 

~ RETRIBUSI PELAYANAN KESEHATAN PADA RUMAH SAKIT UMUM DAERAH 
(RSUD) KALiANDA KABLIPATEN LAMPUNG SELATAN 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATI LAMPUNG SELATAN, 

Menimbang a.	 bahwa dengan semakin meningkatnya fungsi pelayanan kesehatan 
Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Kalianda Kabupaten 
Lampung Selatan • dan adanya kenaikan harga yang cukup tinggi 
untuk obat-obatan, alat-alat kesehatan serta bahan-bahan yang 
berkaitan dengan pelayanan kesehatan, maka dipandang pertu 
untuk meninjau kembaJi Peraturan Daerah Kabupaten Lampung 
Selatan Nomor 10 Tahun 2000 tentang perubahan Kedua 
Peraturan Daerah Kabupaten Daerah Tingkat II Lampung Selatan 
Nomor 18 Tahun 1990 tentang Retribusi Tindakan Pengobatan, 
Perawatan dan Penggunaan Fasilitas Kesehatan Pada Rumah 
Sakit Umum Daerah Tingkat II Lampung Selatan; 

b.	 bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam 
huruf a diatas, pertu menetapkan kembali Peraturan Daerah 
tentang Retribusi Pelayanan Kesehatan Pada Rumah Sakit Umum 
Daerah (RSUD) Kalianda Kabupaten Lampung Selatan; 

Mengingat 1. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1959 tentang Penetapan 
Undang-Undang Darurat Nomor 4 Tahun 1956, Undang-Undang 
Darurat Nomor 5 Tahun 1956, Undang-Undang Darurat Nomor 6 
Tahun 1956 tentang Pembentukan Daerah Tingkat II tennasuk 
Kotapraja dalam lingkungan daerah Tingkat I Sumatera Selatan 
sebagai' Undang-Undang (Lembaran Negara RepubJik Indonesia 
Tahun 1959 Nomor 73, Tambahan Lembaran Negara RepubJik 
Indonesia Nomor 1821) ; 



2.	 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1992 tentang Kesehatan 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1992 Nomor 100, 
Tambahan Lembaran Negara Nomor 3495); 

3. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 1997 tentang Pajak Daerah dan 
Retribusi Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
1997 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 3685) sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang 
Nomor 34 Tahun 2000 (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2000 Nomor 246, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 4048) ; 

4.	 Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomer 47, 
Tambahn Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4286); 

5. Undang-Undang	 Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharan 
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 
5, Tambahn Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4355); 

6.	 Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2004 tentang Pembentukan 
Peraturan Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2004 Nomor 53, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nemor 4389 ); 

7.	 Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan 
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 
12p, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
4487) sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan 
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2008 (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 59, Tambahan Lembaran 
Negara Republik Indonesia Nomor4844); . 

8. Undang-Undang	 Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan 
Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomer 126, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4438) ; 

9. Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 1983 tentang Pelaksanaan 
Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1981 tentang Hukum Acara 
Pidana (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1981 Nomor 
6, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 3258); 

10.Peraturan Pemerintah Nomor 69 Tahun 1991 tentang 
Pemeliharaan Kesehatan Pegawai Negeri Sipil, Penerima Pensiun, 
Veteran dan Perintis Kemerdekaan Beserta Keluarganya 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1991 Nomor 90, 

• Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3465); 

11.Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1996 tentang Tenaga 
Kesehatan (Lembaran ,Negara Republik Indonesia Tahun 1996 
Nemer 49, Temoahen Lernoaran Negara Republik Indonesia 
Nemer 3637); 



12.Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2001 tentang Retribusi 
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2001 Nomor 
119, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 4139) ; 

13.Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan 
Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
2005 Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 4578); 

14. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian 
Urusan Pemerintahan antara Pemerintah, Pemerintahan Daerah 
Provinsi, dan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4737); 

15.Peraturan Menter; Kesehatan Nomor 582/Menkes/SKNI/1997 
tentang Pola Tarif Rumah Sakit Daerah; 

16.Peraturan Daerah Kabupaten lampung Selatan Nomor 06 Tahun 
2008 tentang Pembentukan, Organisasi dan Tata Ke~a Perangkat 
Daerah Kabupaten Lampung Selatan (Lembaran Daerah 
Kabupaten Lampung Selatan Tahun 2008 Nomor 06, Tambahan 
Lembaran Daerah Kabupaten Lampung Selatan Nomor 06); 

Dangan Parsetujuan Bersama 

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH
 
KABUPATEN LAMPUNG SELATAN
 

dan 

BUPATI LAMPUNG SELATAN 

MEMUTUSKAN: 

Menetapkan : PERATURAN DAERAH TENTANG RETRIBUSI PELAYANAN PADA 
RUMAH SAKIT UMUM DAERAH (RSUD) KALIANDA KABUPATEN 
LAMPUNG SELATAN. 

BABI
 
KETENTUAN UMUM
 

Pasal1 

Dalam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan : 

1. Daerah adalah Daerah Kabupaten Lampung Selatan. 

2.	 Pemerintah Daerah adalah Bupati dan Perangkat Daerah sebagai Penyelenggara 
Pemerintahan Daerah Kabupaten Lampung Selatan. 



3.	 Bupati adalah Bupati Lampung Selatan. 

4.	 Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang selanjutnya disebut DPRD adalah Dewan 
Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Lampung Selatan. 

5.	 Rumah Sakit adalah Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Kalianda Kabupaten 
Lampung Selatan. 

6.	 Direktur adalah Direktur Rumah Sakit Umum Daerah Kalianda Kabupaten Lampung 
Selatan. 

7.	 Retribusi Daerah yang selanjutnya disebut retribusi adalah pungutan Daerah 
sebagai pembayaran atas jasa atau pemebrian izin tertentu yang khusus disediakan 
dan/atau diberikan oleh Pemerintah Daerah untuk kepentingan orang pribadi atau 
badan. 

8.	 Retribusi Jasa Umum adalah Retribusi atas jasa yang disediakan atau diberikan 
oleh Rumah Sakit (RSUD) Kalianda Kabupaten Lampung Selatan untuk tujuan 
kepentingan dan kemanfaatan umum serta dapat dinikmati oleh orang pribadi atau 
badan. 

9.	 Wajib retribusi adalah orang pribadi atau badan yang menurut peraturan perundang­
undangan retribusi diwajibkan untuk melakukan pembayaran retribusi. 

10.	 Pelayanan Rawat Jalan adalah pelayanan di Poliklinik terhadap orang yang masuk 
Rumah Sakit untuk keperluan konsultasi, observasi, diagnosis, pengobatan, 
rehabilitasi medik dan atau pelayanan kesehatan lainnya tanpa tinggal diruang 
rawat inap. 

11.	 Pelayanan One Day Care (Paket Pelayanan Sehari) adalah pelayanan kepada 
pasien untuk observasi perawatan, diagnosis, pengobatan, dan atau pelayanan 
kesehatan lain dan menempati ruang rawat inap dalam satu hari. 

12.	 Pelayanan Gawat Darurat adalah pelayanan kepada orang sakit yang datang ke 
Rumah Sakit dalam keadaan gawat dan atau darurat, yang karena penyakitnya 
perlu pertolongan pertama secepatnya, untuk mencegah, menanggulangi, 
mengurangi resiko kematian dan kecacatan. . 

13.	 Intensive Care Unit adalah pelayanan kepada orang sakit yang memerlukan 
penanganan khusus secara intensif ditentukan oleh tenaga ahli dan sesuai standar 
Rumah Sakit. 

14.	 Pelayanan Rawat (nap adalah pelayanan terhadap orang sakit yang masuk Rumah 
Sakit untuk keperluan observasi, perawatan, diagnosis, pengobatan, rehabilitasi 
medik dan atau pelayanan kesehatan lainnya diruang rawat inap. 

15.	 Jenis Pelayanan adalah pelayanan yang diberikan kepada seseorang dalam rangka 
konsultasi, observasi, diagnosis, pengobatan, rehabilitasi medik dan atau pelayanan 
kesehatan lainnya. 

• 16. Pelayanan Medik adalah pelayanan operatif dan non operatif. 

17.	 Jasa pelayanan adalah imbalan yang diterima oleh pelaksana pelayanan atas jasa 
yang diberikan pada orang sakit dalam rangka observasi, diagnosis, pengobatan, 
konsultasi, visite, rehabilitasi medis, tindakan bersama dan atau pelayanan lainnya 
yang terdiri atas jasa sarana, jasa medis dan jasa paramedis. 

18.	 Jasa Medis adalah imbalan yang diterima oleh dokter sebagai pemberi pelayanan 
medis pada orang sakit. 



19.	 Jasa Paramedis adalah imbalan yang diterima oleh perawat (paramedis) sebagai 
pemberi pelayanan keperawatan pada orang sakit dalam rangka melaksanakan 
tugas bersama dengan dokter. 

20.	 Jasa Rumah Sakit adalah imbalan yang diterima rumah sakit atas penggunaan 
fasilitas rumah sakit dalam rangka melayani kebutuhan pasien/pengguna jasa 
rumah sakit. 

21.	 Pengelola adalah sebagian jajaran manajemen yang turut serta dalam kegiatan 
pelayanan tertentu sesuai dengan Tugas Pokok dan Fungsinya. 

22.	 Jasa Sarana Rumah Sakit adalah imbalan yang diterima oleh Rumah Sakit atas 
penggunaan fasilitas Rumah Sakit. 

23.	 Jasa Manajemen adalah imbalan yang diterima oleh pengelola dalam rangka 
melaksanakan kegiatan Rumah Sakit. 

24.	 Bahan Habis Pakai (BHP) adalah bahan yang digunakan dalam rangka memberikan 
pelayanan medik dan perawatan pada orang sakit di Rumah Sakit. 

25.	 Tindakan Medik Operatif adalah tindakan yang dilakukan terhadap orang sakit yang 

f~	 
bertujuan untuk menegakkan diagnostik dan atau pengobatan, menggunakan 
prosedur dan alat yang telah ditetapkan sebagai standar, tindakan ini dikategorikan 
sesuai dengan jenis masing-masing tindakan tersebut. 

26.	 Cyto adalah kategori tindakan operasi yang gawat darurat, tindakan kategori ini 
tidak memandang loket pelaksanaan, jam berapa pun pasien datang harus segera 
dilakukan tindakan. 

27.	 Pemeriksaan Fisik adalah pemeriksaan yang dilakukan terhadap klien yang meliputi 
tekanan darah, pok, respirasi rate dan temperatur. 

28.	 Tindakan Medik Non Operatif adalah tindakan yang meliputi perawatan, observasi, 
tindakan medik yang dilakukan terhadap orang sakit dalam rangka penegakkan 
diagnosis dan atau pengobatan diruang perawatan. 

29.	 Penunjang Medik adalah pemeriksaan penunjang dalam rangka membantu 
penegakkan diagnosis untuk kepentingan terapi lebih lanjut. 

30.	 Akomodasi adalah penggunaanfasilitas rawat inap selama dirawat di Rumah Sakit. 

31.	 Bahan dan Alat adalah obat, bahan kimia, alatlbahan kesehatan untuk 
dipergunakan langsung dalam rangka observasl, diagnosis, pengobatan, perawatan, 
rehabilitasi medik dan pelayanan kesehatan lainnya. 

32.	 Penjamin adalah Orang dan atau Badan Hukum sebagai penanggung biaya 
pelayanan Kesehatan dari seseorang yang menjadi tanggungannya. 

33.	 Pemulasaraan/perawatan jenazah adalah kegiatan yang meliputi perawatan 
jenazah, konservasi jenazah, bedah mayat yang dilakukan di rumah sakit untuk 
kepentingan pelayanan kesehatan, pemakaman dan atau kepentingan proses 
peradilan. 

34.	 Rujukan adalah pengiriman orang sakit yang dikirim dari dan atau ke pusat 
pelayanan kesehatan lainnya untuk mendapatkan pelayanan kesehatan lebih lanjut 
baik rawat jalan, rawat inap maupun penunjang diagnostik. 

35.	 Pelayanan Penunjang non medik adalah pelayanan Rumah Sakit yang meliputi 
pelayanan Rekam Medik, Pelayanan Medikolegllll, Pelayanan 
PemulasaraanlPerawatan jenazah, Pelayanan Mobil Ambulan atau Mobil Jenazah. 



36.	 Pelayanan non medik adalah pelayanan rumah sakit kepada pihak lain dibidang 
Pelayanan kebersihan, sewe gedung, pendidikan dan latihan. 

37.	 Medikolegal adalah pelayanan rumah sakit yang diberikan pada pihak lain 
menyangkut aspek hukum. 

38.	 Ruang Isolasi adalah ruang perawatan khusus yang ditujukan pada kasus-kasus 
tertentu da/am rangka pencegahan penyakit menular dan mencegah terjadinya 
infeksi nasokomial yang mengancam dan didukung dengan kelengkapan peralatan 
khusus. 

39.	 leu adalah unit perawatan khusus yang dikelola untuk merawat pasien sakit berat, 
kritis dan cidera dengan penyakit yang mengancam nyawa yang melibatkan tenaga 
kesehatan terlatih serta didukung dengan kelengkapan peralatan khusus. 

40.	 Pelayanan Laboratorium dalam pemeriksaan narkoba adalah setiap orang yang 
menerima pelayanan dalam pemeriksaan darah, urine dan feses untuk mengukur 
banyaknya oksigen yang dikandungnya dalam jumlah elektrolite yang terJarut dalam 
serum seseorang. 

41.	 Kas adalah Kas daerah Kabupaten Lampung Selatan. 
r-

BAB II 
NAMA, OBYEK DAN SUBYEK RETRIBUSI 

Pasal2 

Dengan nama Retribusi Pelayanan Kesehatan dipungut retribusi sebagai pembayaran 
atas pelayanan kesehatan di rumah sakit. 

Pasal3 

Obyek retribusi adalah setiap pemberian jasa pelayanan kesehatan dan fasilitas lainnya 
di rumah sakit. 

Pasal4 

---.	 Subyek retribusi adalah orang pribadi atau badan yang memperoleh pelayanan 
kesehatan maupun pelayanan lainnya yang berkaitan dengan fungsi rumah sakit dan 
atau menggunakan fasilitas rumah sakit. 

BAB III 
JENIS PELAYANAN 

Pasal5 

(1) Jenis pelayanan pada rumah sakit adalah pelayanan kesehatan dan pelayanan 
lainnya. 

(2) Jenis pelayanan kesehatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi : 

a. Rawat jalan; 

b. Rawat darurat; 



c. Rawat inap; 

d. Pelayanan medis terdiri dari : 

1. pelayanan penyakit bedah; 

2. pelayanan penyakit dalam; 

3. pelayanan penyakit anak; 

4. pelayanan kebidanan dan peyakit kadungan; 

5. pelayanan penyakit mata; 

6. pelayanan ICU; dan 

7. pelayanan penyakit gigi dan mulut. 

e. Pelayanan penunjang medis terdiri dari : 

1. laboratorium patologi klinik; 

2. pelayanan radiologi; 

3. pelayanan rehabilitasi medik dan fisoterapi; 

4. pelayanan fannasi; 

5. pelayanan konsultasi dan pelayanan gizi; dan 

6. pengolahan Iimbah medis cair/padat (IPAUlncenerator). 

f. Pelayanan penunjang non medik terdiri dari : 

1. pelayanan pemulasaraan/perawatan jenazah; 

2. mediko legal; 

3. rekam medik; dan 

4. ambulance/mobil jenazah. 

g. Pelayanan lainnya antara lain: 

1. penggunaan fasilitas rawat [alan untuk praktek swasta; 

2. penggunaan WC Umum dan air bersih untuk umum dan non pasien; 

3. penitipan bayi; 

4. penggunaan ruang pertemuan; 

5. penggunaan ruang penginapan penunggu pasien; 

6. kantin; 

7. penggunaan fasilitas tanah; 

8. jasa laundry; 

9. jasa kerohanian;
 

10.pendidikan dan pelatihan;
 

11.penggunaan incenerator; dan sebagainya
 



BABIV
 
GOLONGAN RETRIBUSI
 

Pasal6 

Retribusi pelayanan kesehatan Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Kalianda 
Kabupaten Lampung Selatan digolongkan sebagai Retribusi Jasa Umum. 

BABV
 
PRINSIP DAN SASARAN DALAM PENETAPAN STRUKTUR
 

DAN BESARNYA TARIF
 

Pasal? 

(1) Prinsip dan sasaran	 dalam penetapan struktur dan besarnya tarif retribusi dimaksud 
untuk menutup biaya penyelenggaraan pelayanan kesehatan dengan 
mempertimbangkan kemampuan masyarakat dan aspek keadilan. 

(2) Biaya sebagaimana dimaksud pada ayat (1) termasuk biaya investasi prasarana, 
operasional dan pemeliharaan. 

Pasal8 

(1) Penetapan besarnya	 tarif retribusi diatur berdasarkan kualitas dan kuantitas 
pelayanan. 

(2) Komponen-komponan yang digunakan dalam menetapkan besarnya tarif retribusi 
yaitu: 

a.	 jenis pelayanan; 

b. jumlah dan jenis pemakaian obat; 

c.	 biaya perawatan; 

d.	 biaya pemeriksaan dan tindakan; 

e.	 biaya pengobatan; 

f.	 biaya penginapan; 

g.	 biaya pemeliharaan; 

h. biaya administrasi umum dan biaya lainnya yang mendukung penyediaan jasa. 

(3) Besarnya retribusi untuk jenis pelayanan kesehatan sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 5 ayat (2) tercantum dalam lampiran Peraturan Daerah ini yang merupakan 
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Daerah ini. 

BABVI
 
CARA MENGUKUR TINGKAT PENGGUNAAN JASA
 

Pasal 9 

Tingkat penggunaan jasa diukur berdasarkan jenis dan kuantitas pelayanan tindakan 
pengobatan, perawatan dan penggunaan rasunas kesenatan pada rumah aaklt. 



BABVII
 
JENIS PELAYANAN KESEHATAN
 

Bagian Kesatu
 
Pelayanan Rawat Jalan
 

Pasal10 

(1) Kegiatan	 rawat jalan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (2) huruf a 
diselenggarakan di instalasi rawat jalan dalam bentuk poliklinik. 

(2) Besarnya retribusi	 pelayanan rawat jalan tercantum pada lampiran Peraturan 
Daerah ini. 

Bagian Kedua
 
Pelayanan Rawat Darurat
 

Pasal11 

(1) Kegiatan pelayanan rawat darurat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (2) 
huruf b diselenggarakan di instansi darurat selama 24 jam berupa pelayanan 
terhadap pasien kecelakaan dan penderita yang bersifat darurat madis. 

(2) Besarnya retribusi pelayanan rawat darurat tercantum pada	 lampiran Peraturan 
Daerah ini. 

Bagian Ketiga
 
Pelayanan Rawat Inap
 

Pasal12 

(1) Kegiatan rawat inap sebagaimana dimaksud da/am Pasal 5 ayat (2)	 huruf c 
diselenggarakan pada instalasi rawat inap yang dikelompokkan dalam kelas 
perawatan. 

(2) Standar,	 fasilitas dan jumlah tempat tidur untuk tiap-tiap kelas perawatan 
sebagaimanadimaksud pada ayat (1) ditetapkan dengan Keputusan Bupati. 

(3) Pe/ayanan Rawat Inap meliputi : 

a.	 akomodasi pelayanan perawatan; 

b.	 konsultasidokter spesialis; 

c.	 konsultasi antar dokter spesialis; 

d. visite dokter spesialis; 

e.	 visite dokter umum; 

f.	 konsultasi dokter jaga; 

g. asuhan keperawatan; 

h. tindakan perawatan; 



i.	 administrasi; 

j.	 pelayanan farmasi; dan 

k.	 pelayanan kebersihan. 

(4) Retribusi	 pelayanan rawat inap sebagaimana dimaksud pada ayat (3) tidak 
termasuk biaya obat-obatan, alat kesehatan, Bahan Habis Pakai (BHP) dan 
penunjang diagnostik lainnya. 

(5) Besarnya retribusi pelayanan rawat inap tercantum pada lampiran Peraturan Daerah 
ini. 

Bagian Keempat 
Pelayanan Medik 

Pasal13 

Kegiatan pelayanan medik sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (2) huruf d 
.'~ dikeJompokkan dalam : 

a.	 tindakan medik operatif; dan 

b.	 tindakan medik non operatif. 

Pasal14 

(1) Tindakan medik operatif meliputi : 

a.	 tindakan medik operatif ringan; 

b.	 tindakan medik operatif sedang; 

c.	 tlndakan medik operatif berat; 

d.	 tindakan medik operatif khusus; dan 

e.	 tindakan medik operatif cito. 

(2) Retribusi pelayanan Tindakan Medik Operatif terdiri atas komponen jasa sarana 
.--....,, rumah sakit dan jasa pelayanan. 

(3) Besarnya retribusi tindakan medik operatif sebagaimana tercantum pada lampiran 
Peraturan Daerah ini. 

Pasal 15 

Jenis tindakan medik operatif dan besamya tarif untuk tiap kelompoklpoliklinik 
sebagaimana tercantum pada lampiran Peraturan Daerah 

Bagian Kelima 
Pelayanan Medikolegal/Pemeriksaan Kesehatan 

Pasal16 

(1) Pelayanan medikolegal	 adalah pelayanan kesehatan yang berkaitan dengan 
kepentingan khuliUI5. 



(2) Kegiatan pelayanan medikolegal sebagaimana dimaksud pada ayat (1), meliputi: 

a. pelayanan visum et repertum; 

b. pelayanan keterangan medis; 

c. pelayanan keterangan khusus asuransi; dan 

d. pengujian kesehatan. 

(3) Besarnya retribusi pelayanan medikolegal sebagaimana tercantum pada lampiran 
Peraturan Daerah ini. 

Bagian keenam
 
Pelayanan Penunjang Medik
 

Pasal 17 

(1)	 Pelayanan penunjak Medik meliputi terdiri dan: 

a. laboratorium patologi klinik; 

---', b. pelayanan radiologi; 

c. pelayanan rehabilitas medik dan fisioterapi; 

d. pelayanan farmasi; 

e. pelayanan konsultan dan pelayanan gizi; dan 

f. pengolahan limbah medis cair/padat (IPAUlngenerator). 

(2)	 Komponen retribusi pelayanan penunjang medik meliputi : 

a. jasa sarana; 

b. biaya alat dan Bahan Habis Pakai (BHP); dan 

c. Jasa Pelayanan. 

(2)	 Besarnya retribusi pelayanan penunjang medik sebagaimana tercantum pada 
lampiran Peraturan Daerah ini. 

BAB VIII
 
PELAYANAN PENUNJANG NON MEDIK
 

Pasal18 

(1)	 Pelayanan Penunjang Non Medik meliputi : 

a. pelayanan pemulasaraan I perawatan jenazah; 

b. pelayanan medikolegal; 

c. pelayanan ambulance; dan 

d. pelayanan rekam medis. 



(2)	 Komponen retribusi pelayanan Penunjang Non Medik meliputi : 

a.	 jasa sarana; 

b.	 biaya alat dan Bahan Habis Pakai (BHP); dan 

c.	 jasa pelayanan. 

(3)	 Besarnya retribusi pelayanan penunjang non medik sebagaimana tercantum pada 
lampiran Peraturan Daerah lnl. 

BABIX
 
PELAYANAN LAINNYA
 

Pasal 19 

(1) Jenis pelayanan lainnya meliputi : 

a.	 penggunaan fasilitas rawat jalan untuk praktek swasta; 

b.	 penggunaan we Umum dan air bersih untuk umum dan non pasien; 

c.	 penitipan bayi, penggunaan ruang pertemuan, penggunaan ruang penginapan 
penunggu pasien, kantin, penggunaan fasilitas tanah, jasa laundry, jasa 
kerohanian, pendidikan dan pelatihan, penggunaan incenerator dan sebagainya. 

(2) besarnya retribusi untuk pelayanan lainnya sebagaimana tercantum pada lampiran 
Peraturan Daerah ini. 

BABX
 
WILAYAH PEMUNGUTAN
 

Pasal20 

Retribusi yang terutang dipungut diwilayah daerah tempat pelayanan diberikan. 

BABXI
 
TATA CARA PEMUNGUTAN DAN PEMBAYARAN
 

Pasal21 

(1) Pemungutan retribusi tidak dapat diborongkan. 

(2) Retribusi	 dipungut dengan menggunakan SKRD atau dokumen lain yang 
dipersamakan. 

(3) Pembayaran retribusi yang terutang harus dilunasi sekaligus. 



BABXII
 
TATA CARA PENAGIHAN
 

Pasal22
 

Apabila retribusi yang terutang berdasarkan SKRD belum dilunasi oleh wajib retribusi 
pada waktunya, maka unluk menagih relribusi dimaksud dilempuh melalui lata cars 
sebagai berikul : 

a.	 apabila setelah 7 hari terhitung sejak jatuh tempo pembayaran, wajib retribusi belum 
melunasi retribusi dimaksud, maka Direktur menertlitkan sural teguran/pemyalaan 
dan/alau surat lainnya yang sejenis sebagai tindakan awal dalam pelaksanaan 
penagihan retribusi; 

b.	 dalam waktu 7 hari sejak diterimanya surat sebagaimana dimaksud pada huruf a 
wajib relribusi harus melunasi retribusi yang terulang; 

c.	 apabila dalam waktu 7 hari tersebut wajib retribusi tidak melunasi retribusi yang 
terutang dapat ditagih melalui BUPLN berdasarkan peraturan perundang-undangan 
yang berlaku. 

BAB XIII
 
PENGURANGAN, KERINGANAN DAN PEMBEBASAN RETRIBUSI
 

Pasal23
 

(1) Bupati dapat memberikan pengurangan, keringanan dan pembebasan relribusi. 

(2) Pemberian	 pengurangan, keringanan dan pembebasan relribusi sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) diberikan dengan memperhatikan kemampuan wajib 
retribusi. 

(3) Pemberian	 pengurangan, keringanan dan pembebasan relribusi sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) dapat didelegasikan kepada Direktur. 

(4) Tata	 cara pemberian pengurangan, keringanan dan pembebasan retribusi 
ditetapkan dengan Peraturan Bupati. 

BABXIV
 
SANKSI ADMINISTRASI
 

Pasal24
 

Dalam hal wajib retribusi tidak membayar lepat pada waktunya atau kurang membayar, 
dikenakan sanksi administrasi berupa bunga sebesar 2 % (dua persen) setiap bulan 
dari besamya retribusi terutang yang tidak atau kurang bayar yang dilagih dengan 
menggunakan STRD. 

BABXV
 
PENYIDIKAN
 

Pasal25
 

(1)	 Pejabat Pegawai Negeri Sipil (PPNS) tertentu dilingkungan Pemerintah Daerah 
diberi wewenang khusus sebagai penyidik untuk melakukan penyidikan tindak 
pidana dibidang retribusi daerah sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang 
Nomor 8 Tahun tentang Hukum Acara Pidana. 



(2)	 Wewenang Penyidik sebagaimana dimaksud pada ayat 1 (satu) adalah : 

a.	 menerima, mencari, mengumpulkan dan meneliti keterangan atau laporan 
berkenaan dengan tindak pidana dibidang retribusi agar keterangan atau 
laporan tersebut menjadi lengkap dan jelas; 

b.	 meneliti, mencari dan mengumpulkan keterangan mengenai orang pribadi atau 
badan tentang kebenaran perbuatan yang dilakukan sehubungan dengan 
tindak pidana retribusi tersebut; 

c.	 meminta keterangan dan bahan bukti dari orang pribadi atau badan 
sehubungan dengan tindak pidana dibidang retribusi ; 

d.	 memeriksa buku-buku, catatan-catatan dan dokumen-dokumen lain berkenaan 
dengan tindak pidana dibidang retribusi; 

e.	 melakukan penggeledahan untuk mendapatkan bahan bukti pembukuan, 
pencatatan dan dokumen-dokumen lain serta melakukan penyitaan terhadap 
barang bukti tersebut; 

f.	 meminta bantuan tenaga ahli dalam rangka pelaksanaan tugas penyidikan 
tindak pidana dibidang retribusi; 

g.	 menyuruh berhenti dan atau melarang seseorang meninggalkan ruang atau 
tempat pada saat pemeriksaan sedang bertangsung dan memeriksa identitas 
seseorang atau dokumen yang dibawa sebagaimana dimaksud pada huruf e; 

h.	 memotret seseorang yang berkaitan dengan tindak pidana retribusi; 

i.	 memanggil orang untuk didengar keterangannya dan diperiksa sebagai 
tersangka atau saksl: 

j.	 menghentikan penyidikan; 

k.	 melakukan tindakan lain yang perlu untuk kelancaran penyidikan tindak pidana 
dibidang retribusi daerah menurut hukum yang dapat dipertanggungjawabkan. 

(3)	 Penyidik sebagaimana dimaksud pada ayat 1 (satu) memberitahukan dimulainya 
penyidikan dan menyampaikan hasil penyidikannya kepada penuntut umum, 
sesuai dengan ketentuan yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 8 Tahun 
1981 tentang Hukum Acara Pidana. 

BABXVI
 
KETENTUAN PIDANA
 

Pasal 26 

(1)	 Wajib retribusi yang tidak melaksanakan kewajibannya sehingga merugikan 
keuangan daerah diancam pidana kurungan paling lama 6 (enam) bulan atau 
denda sebanyak-banyaknya Rp 50.000.000,- (lima puluh juta rupiah) dengan atau 
tidak merampas barang tertentu untuk daerah, kecuali jika ditentukan lain dalam 
peraturan perundang-undangan. 

(2)	 Tindak pidana sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah pelanggaran. 

(3)	 Petugas pelaksana yang sengaja melakukan tindakan yang nyata-nyata 
merugikan pemerintah daerah, dikenakan sanksi sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku. 



--

BABXVII
 
KETENTUAN PENUTUP
 

Pasal27 

Pada saat Peraturan Daerah ini mulai berlaku. Peraturan Daerah Kabupaten Lampung 
Selatan Nomor 10 Tahun 2000 tentang Perubahan Kedua Peraturan Daerah 
Kabupaten Daerah Tingkat II Lampung Selatan Nomor 18 Tahun 1990 tentang 
Retribusi Tindakan Pengobatan. Perawatan dan Penggunaan Fasilitas Kesehatan pada 
Rumah Sakit Umum Daerah Tingkat II Lampung Selatan dicabut dan dinyatakan tidak 
berlaku. 

Pasa/28 

Hal-hal yang belum diatur dalam Peraturan Daerah ini sepanjang mengenai teknis 
pelaksanaannya, akan diatur lebih lanjut dengan Peraturan Bupati. 

Pasal29 

Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan. 

Agar setiap orang dapat mengetahuil3ya, memerintahkan pengundangan Peraturan 
Daerah in; dengan penempatannya dalam Lembaran Daerah Kabupaten Lampung 
S	 _. 

Ditetapkan di Kalianda 
pada tanggal ""4 S"epl:unb"r 2009 

BUPATI LAMPUNG SE TAN, 

. .; .-. WENDY MELFA 

»<.	 Diundangkan ell K11llanda 
pada tanggal a.Q ~tp~mw 2009 
Pit SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN LAMPUNG SELATAN, 

~~ 
ACHMAD BASRI MAJID 
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lAMPIRAH: PERATURAHDAERAH KABUPATEN lAMPUNG SELATAN 

NOMOR: 04 A_L._TAHUN2008 
TANGGAL: ~4 se.ph",~ 2008 

TARIF RETRIBUSI PELAYANAN KESEHATAN PADA RUMAH SAKIT UMUM DAERAH (RSUD) KALIANDA 

t POURAWATJALAN 

1.1 Pelavanan Medis Urnum Gigi dan Spesialis 

No Uralan UmumiGiai SlKIlIlalis 

1 Jasa Palavanan RumahSaki! RD 4000 Ro 4000 
2 Jasa Palavanan RekamMadis 

Jasa Pelavanan Fannasi 

Jasa Pelavanan Paramedis 

RD 500 
RD 250 
Ro 2000 

Rc 500 
Rc 250 
RD 2000 

3 
4 
5 Jasa Palavanan Madls UmumiGioi Rc 5000 

-
RD 11,150 

-
10000 

Ro 18,150 
6 Jasa Pelavanan Madis Soesialis 

Jumlah 

1.2 Pelavanan di Pal; Raws! Jalan 

.r: 
-

-

. 
-

-

No Janis Tindakan 
J.... 

Sarana IRol 

Jan Pelayanan fRol Jumlah 

Manalemen Media Paramedis fRol 

a Poll Bedah 

Debridemen!luka 8000 3000 24000 5000 40000 
Exsisi lnciet 8000 3000 16000 8000 35000 
Extemasi 8000 4000 80000 12000 104 000 

Combustio 

Gradelf<25%\ 9000 4000 8000 8000 29000 

GradeII (25 % -50% \ 11000 5000 12000 12000 40000 

Grade 1111 > 50 % ) 15000 6000 19000 16000 56000 
WSD 9000 4000 80000 16000 109000 

Circumsisi 15000 7000 80000 16000 118000 
Amoutasi iari 15000 7000 80000 16000 118000 

b POD Kebidanan 

Inolan!Bidan 7000 3000 - 16000 26000 

Innlan! Dokter 6000 3000 24000 6000 39000 

IUD Bidan 7000 3000 - 16000 26000 
IUDDokter 8000 3000 24000 6000 41000 
Exteroasicandilum oeuminata 7000 3000 24000 6000 40000 
Catetercondilum ocuminate 8000 3000 24000 6000 41000 
PunkslCavum Oouolasl 8000 4000 40000 10000 62000 

c Pall GIIII 
TindakanOoeras!Kecil 28,500 12,000 60,000 20,000 120,500 

Tlndakan sedamana 4000 2000 6000 4000 16000 
TindakanSedano 6000 3000 9000 3000 21000 

Tindakan InsisiAbses 8000 4000 15000 5000 32000 

Imoacted 13000 5000 100 000 30000 148000 

Wamino/Scalino 8000 4000 21000 7000 40000 
Penambalan Gi" I 15000 6,000 9,000 3000 33000 



No Jenls Tindakan 
JaB. 

SaranalRal 

Jau Pelavanan IRDl Jumlah 

Manalemen Madill Pararnedls IRp) 

d Poll Mala 

Insisi Hordeulum 6000 2000 - 7500 15500 

lrieas; Mala 3500 1500 - 7500 12500 

CerDus Alienum 10000 4000 8000 4000 26000 
Pemeriksaan Sederhana 10000 4000 - 4000 18000 

e PoliAnak 

Lumbal Punksi 12000 5000 80000 16000 113000 
PleuraPunksi 12000 5000 28000 8000 53000 
SubduralTP 12000 5000 80000 16000 113 000 

f Poli Penyakit Oalam 

Maae Cerline 11000 5000 22000 5000 43000 
Asnirasi Cairan Lambunc 11 000 5000 22000 5000 43000 
Lumbal Punksi 11000 5000 62000 15000 93000 
Punctie Pleura 13000 5000 32000 8000 58000 
Asites Punks; 13000 5000 32000 8000 58000 
EKG 17000 7000 24000 10000 58000 

-r-, 2 INSTAlASI UOO 

2.1 Pelayanan Gawat Darurat Medis Umum Gjgidan Spesialis 

No Uraian UmumiGlai S_lalis 

1 Jese Pelavanan Rumah Sakil Re 4000 RD 4000 
2 J.ss Pelavanan Rekam Madl. 

Jasa Pelavanan Farmasi 

Jass Pelavenan Pararnedis 

Rn 500 
Ro 250 
RD 4000 

Ro 500 
RD 250 
Rn 4000 

3 
4 
5 Ja•• Pelavanan Madi. Umum/Giel Re 8000 -
6 Jass Pelavanan Madi. Sceslalls 

Jumlah 
-

Ro 16,750 
Re 13000 
Ra 21,760 

2.2 Jenis TIndakan di UGO 

.r
/ 

, 

. 

-

No Uraian Tindak8n 
Jasa 

SaNna 
Jau Pelavanan IRaI Jumlah 

_Is 
Pararnedls 

(Rp) 
(Rp) 

Manajame 
Umurn S_ialls 

1 Heelina 
1 sid 5 7000 3000 5000 - 4500 19500 
6 sid 10 11000 5000 7500 - 8000 29500 
11 sid 20 15000 6000 12500 - 11000 44 500 
20 sid 40 18500 8000 16500 - 15000 58000 
>40 22000 10000 21000 - 18000 71000 

2 Infus 
Anak 5000 2000 4500 - 3500 15000 
Dewasa 3000 1500 4000 - 3500 12000 

3 Inlu. Inlra Osseu. 5000 2000 4500 - 3500 15000 
4 NGT 3500 1500 6000 . 4500 15500 
5 Caleter 3000 1500 4000 3500 12000 
6 Bilas Lambuno 6000 3000 8000 - 7000 24000 
7 CUsma 6000 2000 6000 - 5000 19000 
B Nebulizer 2000 1000 2000 - 1500 6500 
9 Folo Theraov 2000 1000 - . 3000 6000 
10 Vena Sectie 18000 8000 - 30000 10000 66000 
11 Resusitasi 6000 3000 8000 - 7000 24000 



3 

J... J... P...v....n IRn. Jumlah 

No Uraian lindaltan Sarana 
tRp) 

Manaj_men Medis 
Umum S...ialis 

ParamediB 
(Rp) 

12 Combustio 
Grade I 8000 3000 6000 - 7000 26000 

Grade" 11000 5000 8000 - 10000 34000 

. Grade '" 15000 7000 19000 - 14000 55000 

13 IExDlorasi Casous Alienum 

IlTelinoa) 12000 5000 16000 · 6500 39500 

I'Hiduno 1 8000 4000 16000 - 6500 34500 
14 WSD 22000 9000 - 37000 13500 81500 

15 FunasiFleura 14000 6000 - 30000 10000 60000 . 
16 Biasi Funosie 14000 6000 24000 - 10000 54000 
17 Extraksi Kuku 6000 2000 16000 · 7000 31000 

18 Tamoon EDistaksis 3000 1500 4000 - 3500 12000 

19 Sirkumsisi 25000 11000 20000 - 14000 70000 
20 Pasano ETT 6000 3000 12000 - 10000 31000 
21 Deblidement Luka Tanoa Anestesi 11000 5000 12000 · 7000 35000 

22 Amputasi denaan Anestesi (Jart) 18000 8000 24000 - 9500 59500 

23 Luka lecet multiole 3500 1500 4500 - 2000 11500 

24 Incid I Eksisi Keeil 10500 4500 12000 - 7000 34000 
25 Incici I Eksisi Sedano 15000 7000 16000 - 10000 48000 
26 Punksi Haematon 10500 4500 12000 - 7000 34000 
27 Pembidaian (SDalk) -

TulanD Daniano { Besar 1 14000 6000 4000 · 3000 27000 

Tulano oendek { Kecill 8000 3000 4000 - 3500 18500 

28 Ranksel verban 8000 3000 4000 - 3500 18500 

29 Tamoon Kebidanan 3000 1500 - - 6000 10500 

30 Komarasi Bimanual 5000 2500 . · 9000 16500 
31 Vulva Hioine 3000 1500 . · 5500 10000 

RUAHGAN RAWAT INAP 

3.1 Tartt Pelion'" di Ruang'" Rawat (oap 

No Ruangan 
Ja•• 

sarana(Rp 

Jaea Pelayanan (Rp) Jumlah 

ManaJemanParamedil K.beralhan IRol 

1 Kelaslll 10,500 4,500 6,000 2,000 23000 

2 Kelas" 17500 7500 8000 4000 37000 

3 Kelasl 31500 13500 10000 5000 60000 

4 VIP 47000 20500 12000 6000 87500 

5 lsolasi 63000 27000 35000 13500 138500 

6 ICU 70000 30000 38500 15000 153500 

3.2 Tartf P.I.y.n.n Rswst In.p Puisn Neon.tuB 

Jaea J..a P.I.v••••/RDi" Jumlah IRDI 

No. Rusnll"n Sarana Ma Medis Ookts. 

IRol 
........ 

Umum _islis 
P.ramedls 

S.....isliA Urnum 

1 Kelas III 10500 4500 4000 15000 10000 40000 29000 
2 Kelaa" 17500 7500 6000 20000 12000 57000 43000 
3 Kalas I 31500 13500 10000 25000 15000 85000 70000 
4 VIP 47,000 20500 15,000 35.000 20000 122500 102500 



3.3 larif PelayalUln RawatInap Bayl dengan Inlwbator 

No Uraian 1-6 har! 8·10 har! 

1 Jasa Sarana 63000 94500 

2 Jasa Manaiemen 27 000 40500 

3 JassMedis 50000 75000 

4 Jasa Paramedia 40000 60000 

3.4 Ja. Pelavanan Dolder (Speslalis & Umuml 

Jaea PelavalUln fRol 

No Ruangan Visite Kon.u' 

S....lalis Umum Soeaialis Umum 

1 Kelas III 10000 4000 12500 5000 

2 Kelasll 12500 6000 15000 7500 

3 Kelasl 15000 7500 17500 10000 

4 VIP 20000 10000 25000 12500 

5 Isolasi 89000 30000 119 000 40000 

6 leu 99000 33000 132000 44000 

3.5. Jenis lindakan dl Ruangan RawatIIUIp 

r 

. 

No Uralan 
Jaaa Jasa Pelavanan Rol Jumlah 

Sarana fRo.....naleme Med.. Paramedis (Rpi 

a Jaaa lindakan Peraallnan Ruano 

Kebldanan I Kalas 

1 Partus Nonna' : III 19000 8000 192000 50000 269000 

Pertus Normal: II 22000 9500 440000 85000 556500 

Partus Normal: I 25000 11000 520000 105000 661000 

Partus Nonnal : VIP 31500 13600 680000 135000 860000 

2 Persalinan TIndakanStimulant 

Kelaalll 19000 8000 200000 55000 282000 

Kel"" II 22000 9500 480000 90000 601500 
Kelaal 25000 11000 560000 110 000 706000 
KelaaVIP 31500 13500 720000 140000 905000 

3 Gamelli: III 22000 9500 160 000 95000 286 500 
Gamelli:1I 25000 11000 240000 96000 371000 
Gamelli:1 28500 12000 320000 110000 470 500 
Gamelli: VIP 34500 15000 400000 140 000 589500 

4 Manual PlasentaNakum : III 22000 9500 240000 80000 331500 
Manual PlasentaNakum : II 25000 11000 520000 95000 651000 
Manual PlasentaNakum : I 28500 12000 560000 110 000 710 500 
Manual PlasentaNakum : VIP 34500 15000 720000 140 000 909500 

5 KomolikasilSe : III 22000 9500 250000 80000 361500 
KomolikaaVSe : II 25000 11000 600000 120000 756000 

KomolikaailSe : I 28500 12000 680000 135000 855500 
KomolikasVSe : VIP 34500 15000 760000 150 000 959500 



-


, 

JumlahJaea I Jaaa Pelavanan Rol
UraianNo 

IRp)paramecllllSarana IRoManaieme Media 
220000
 70000
 321500
22000
 9500
6
 letsul Bra : III
 

11000
 90000
 606000
letsul Bra: II
 25000
 480000
 
110000
12000
 560000
 710500
28500
letsul Bra : I
 

720000
 140000
 909500
letsul Bra : VIP 34500
 15000
 

7
 MOW/MOP 
Kelas 111
 22000
 14000
9500
 40000
 85500
 

25000
Kelas II
 11000
 120000
 20000
 176000
 
Kelasl 28500
 12000
 28000
 228500
160000
 

279500
15000
 200000
 30000
KelasVIP 34500
 

9500
 160000
 80000
 271500
8
 Curetaoe : III
 22000
 
11000
 240000
 120000
Curetaoe: II
 25000
 396000
 
12000
 320000
 135000
 495500
Curetaoe: I
 28500
 
15000
Curetaoe : VIP 34500
 400000
 150000
 599500
 

Rasuaita,; bayi 15000
 144000
6000
 120 000 9
 3000
 

b Jaaa Tindakan OK
 
b.t, Tindalean Media Operatif
 

7000
Io-asl Rinoan : 111
 15500
 65000
 20000
 107500
1
 
132200
O""raai Rinoan : II
 17200
 8000
 80000
 27000
 

19000
 8000
 35000
 162000
Ooera'i Rinoan : I
 100 000 
191500
22000
 40000
9500
 120000
1000ra'i Rinoan : VIP 

Operasi Sedano: 111
 41000
 17500
 280000
 95000
 433500
2
 
53500
 23000
 145000
480000
 701500
O""rasi Sedano: II
 

Onerasi Sedano; I
 27000
63000
 600000
 165000
 855000
 
O""rasi Sedang : VIP 78500
 34000
 720000
 215000
 1047500
 

Ooerasi Berat : III
 110000
 47500
3
 500000
 170000
 827500
 
225000
 1 201 000
 Ooerasi Berat ; II
 151 000 65000
 760000
 
240000
 1301000
Ooera,i Berat : I
 183000
 78000
 eooooo 

23750
 10000
 1280000
 385000
 1698 750
Ooeras' Berat : VIP 

175000
 995000
4
 Ooeraai Khusua : III
 126 000 54000
 640000
 
1344000
Ooerasi Khusus : II
 70000
 880000
 230000
164 000 

81000
Onerasl Khuaus ; I
 189000
 1000000
 250000
 1520000
 
2120000
252000
 108 000 1400000
 360000
O""raai Khusua : VIP 

Operas; Clto tarlf dfnaikkan
 
Oeerasi Cito ; II
 

5
 O""rasi CilO: III
 
30% dari Tlndakan T....ncan. 

ICoeraa' Cilo; , 

ICoera'i Cito : VIP 
Intubaai 3000
 - 25000 34000
6
 6000
 

b.2. Tlndakan Media Anaa""'; 
1
 Ooerasi Rinaan : 111
 -6000
 3000
 16000
 25000
 

20000
7000
 3000
 30000
Ooerasi Rinean : II
 -
Ooerasi Rinaan : I 7000
 3000
 - 24000
 34000
. 
Onera,i RiMan ; VIP -8000
 3000
 30000
 41000
 

. 70000
14000
 6000
 90000
Ooeras; Sedano: III
 - 2 
17500
 7500
 80000
 105000
Ooerasi Sedano; " -

.9000
 95000
 124000
Ooerasi Sedano: I
 20000
 
Ooslaai Sedano: VIP 1
 22000
 9500
 120000
 151500
-

~ 

r-


. 



No Ural.n 

3 Ooerasi Serat : III 
Ooeras; Berat : II 

1000ras; Serat : I 
Ooeras; Sera! : VIP 

Ja8s Jan P.lavanan RaJ Jumlah 
Sarana (Rp....n.Jern. Media Paramedia (Rp) 

41000 17 500 - 120 000 178500 
57000 24000 . 130 000 211000 
72500 31000 - 140000 243500 

88000 38000 . 220000 346000 

4 Ooeras; Khusus : III 

Ooeras; Khusus : II 
Ooeras; Khu8U8 : I 

ODAras; KhU8US: VIP 

47000 20500 - 150000 217500 

63000 27000 - 210000 300000 

78500 34000 - 250000 362500 

94500 40500 - 345000 480000 

5 ceereer ceo :III 
Operas; Coo : II 
Operas; eilo : I 
ODorasi Cito : VIP 

IKft: Opeful Clto dl....lun SO% d.rt tlnd.tan 1IN'M1e.t,n8

ICleo adllIh Opetul png flMNldldak dan tidllItltntne.anl 

C Oksla.n 1021 170001atrio • I . 

I. Tlnc!akan ODem! T.l'8nsana Sedang meliputi 

,""' A Bedsh 1. Hemis 

2. Hidrokel 

3. Verikokel 

4. Appendikeitis 

5. Batu buli ~ buli 

7. Penyekit pembuluh dsrah periler 

8. Tumor jinek (kulilsub kutis, payudara, parotisdileherl 

muka tanpakomplikas;) 

9. Kelainan Ekstremitas bawaan 

10. Dis/okasi sendi, bahu, siku pergelangan tangan 

intsrpa'ank panggul, Iumil. simliois, rahang 

11. Bibir Sumbing 

B Kebidanan dan penyakil 1. Tumorjinakovanum 
kandungen 2. Myomactorni 

3. Laparatomi 
4. Kehamilan ek10pik 
5. Funduskopi 

6. Operas;peMeum 
1. Kolperaphia 

8. Kuretase 
9. Slalili...i 

10.Pelepaaan IUD 

11.Lapa,oakopi 
12. Vagina Plesti 

e 1. H. T 1. Antrostom; sinus maxilari. 

2. Bronkoskop; 

3. Eketraksi polip 

4. Tonsil adenel<tomi 

5. Trakheoatomi 

6. Edmoidaktomi intranasal 

7. Qesophaguskopi 

8. Laringoakopi 



o	 Mata 1. Ekterpasi pferigium 

2. Flap conjungt;va 

3.	 lridektomi periler 

4.	 Luka palpebra 

5. Parasentesa 

6, Wheeler, ki&te,tumor pelpebra 

II. Tlnd'k!" OD8ra,i dan T....pi T'f9Dean! Btl1lt mtDDUti : 
A Badah 1. Tumor (Tiroid, mam.., rahang, paru - paru, pembuluh 

darah intra abdominal, retro perilonium, mediastinum) 

2. semua jenis tumor ganas 

3. Semua jeni. trauma yang tidak termasuk kedalam 

kelompak sedang 

4.	 Perdarahan (!horak,abdomen, saluran kemih) 

5. Hemia dengankomplikasi 

6. Apendis~is dengan pervorasi. 

B	 Kebidanan dan penyak~ 1. Histerektomi
 

kandungan 2. Tumor ganas ovlllium
 

3.	 Resparasi tislelden tuba 

4. seese Caesaria 

5. Salpingo Osleorektosia 

C	 T.H. T 1. septum reaeksi 

2.	 Angio fibroma naooparink 

3.	 Dekornpresio rasiaJis 

4.	 Franta edmoidektomi ekstranasal 

5. Ma.toidektomi 

6.	 Timpano pla.tik 

7.	 Operasi calWIIII luo 

8.	 Palata p1aatik 

9.	 Parotidektomi 

10.Rinoplastik 

11.Rekon.truk.i hidung 

o	 Mala 1 Ablatio retina 

2. Cataracla, dacisio lentis, ekstrasi ca1ark lain 

3.	 Dekrio sistorinosmi 
4.	 Ekatraksi corpus llCIerotomi oylindiasiS 

5.	 Eviciasi, enucleasi 

6.	 Ruptura palpebra 

7.	 Strabismus corection 

8.	 Trabekulek tami 

III. Tlndakan Operasi dan Tarapi Terencane Khu8.. rnelipuli : 

A Bedah 1. Gastraktomi (bill roth 1 dan 2) 
2.	 Kholedoko jejunOS1Omi 

3.	 Hi~chprung dleeeee 

4. Miles operation 

5. Pancreactomy 

6.	 Reseksi hepar 

7. Spienektomi 



B Kebidanan dan penyakit 

kendungan 

" 

4 TARIF PEMERIKSAAN KESEHATAN 

8. Diseksi kelenjer inguinel
 

9. Radikel me.18ktomi
 

1O.Mendibulektomilmeksilektomi total
 

11.Diaeksi kelenjar inguinale
 

12.Hemia incarcerete dengen """","i usus
 

13.Amputesi foreque!lr
 

14.Frektur kompleks
 

15.Kreniotomi
 

16.Perotidektomi
 

17.Labioschizis
 

18.0peres' tumor ganas yang lain
 

1. lJebulking
 

2. Ekstended hislerektomi
 

3. Hislereldomi radikel (wertheim)
 

4. Histerel<tomi total + Salpingoovorektomi
 

5. Caesarean hys\erek1omi
 

6. SC+MOW
 

7. Surgical staging
 

8. Vulvektomi
 
9. Operesi intertilites (SO+edhesiOlisis)
 

10.Yaglnoplastis aplesia vagina (Mc.indoe operation)
 

11.Vaginal hystreclomy with anterior etpoeterior Colpurrhaphy
 

12.0perasi tumorganae ginekologi yang lain 

No JaniS Peleyenan 
Jeee (Rp) 

&arena Ma 

Jail Pe~vanan Rol 

Media Peremedllo 

Jumlah 

fRol 

1 KIR Dokler 3000 1000 4000 2000 10000 

2 Pemeriksaan Fisik 5500 2500 12000 4000 24000 

3 VER lVisum Et Revertuml 5000 2000 8000 4000 19000 

4 Suret Keterenaan Dokler 5000 2000 8000 4000 19000 

5 C&kUD 8000 4000 12000 - 24000 

Ket: Tarlf Pemerikeaan CPNS. PHS dan Caleg DiHeuaiken dengen P"""lnlaan 

II RETRIBUSI PERDA PELAYANAN PEHUHJANG MEDIS 

1 TARIF PELAVANAN INSTALASI LABORATORIUM 

Ho Jenllo Pe~yanan 
Jaaa (Rp) 

Sarena 

Ja.. Delavanan IRel BHP 
IRel 

Jumlah 
fRolManelemen Medie Peremedllo 

1 HemoalDbin 700 300 1000 700 4800 7500 

2 Leukosit 700 300 1000 700 4800 7500 

3 Hitunn Janis Leukosit 700 300 1000 700 4800 7500 

4 Laiu EndeD Dareh 700 300 1000 700 4800 7500 

5 Trombosit 700 300 1000 700 4800 7500 

6 Hemalokrit 700 300 1000 700 4800 7500 
7 Eritrosit 700 300 1000 700 4800 7500 

8 Waldu Pembekuan 700 300 1000 700 4800 7500 

9 Waldu Pendarehan 700 300 1000 700 4800 7500 

10 PH Urine 700 300 1000 700 4800 7500 

11 Protein Urine 700 300 1000 700 4800 7500 

12 Reduksi Urine 700 300 1000 700 4800 7500 



No J.ni. P.layen.n 
J••• 

Sarone/Ro 

J... nalav.n.n IRol BHP 

IRo' 

Jumlah 

IRo'Mana_n Madle P.remedie 

13 Sedimen Urine 700 300 1000 700 4800 7500 

14 Bilirubin Urine 700 300 1000 700 4800 7500 

15 Bakteri Tahan Asam 700 400 1500 1000 7500 11100 

16 Malaria 700 400 1500 1000 7500 11100 

17 Faeces Rutin 700 400 3000 2000 14400 20500 

18 Tesl Kehamilan 700 400 2650 1800 13350 18900 

19 Denoue 700 400 18000 10000 115350 144450 

20 Elek1rolit Darah rNe K ell 700 400 18750 10000 90000 119850 

21 Widel 700 400 8800 6000 39600 55500 

22 Ureum 700 400 5800 4000 26850 37750 

23 Alkali PosDal 1700 800 4250 3000 20250 30000 

24 Glukosa 1700 800 4250 3000 20250 30000 

25 Creatinin 1700 800 4250 3000 20250 30000 

26 Bilirubin Total 1700 800 4250 3000 20250 30000 

27 Bilirubin Direk 1700 800 4250 3000 20250 30000 

28 Albumin & Glabulin 1700 800 4250 3000 20250 30000 

29 ProteinTotal 1700 800 4250 3000 20250 30000 

30 Triolvcerida 1700 800 4250 3000 20250 30000 

31 Cholesterol 1700 800 4250 3000 20250 30000 

32 Asam Ural 1700 800 4250 3000 20250 30000 

33 SOOT 1700 600 4250 3000 20250 30000 

34 SGPT 1700 800 4250 3000 20250 30000 

35 HbSAo 3000 1500 8500 5000 37800 55800 

36 Golonaan Darah 1000 1000 2500 1500 12500 18500 

37 VDRL 1000 500 3000 2000 15250 21750 

38 HCV 1000 1000 8750 6000 42000 58750 

39 Narkoba (THC·AMP) 8000 4000 23000 15000 108000 158000 

40 HIV 5000 3000 14000 10000 63000 95000 

41 Gas Darah 10000 4000 30000 18000 143 000 205000 

Ket: Jue PIot.yansn _Is _II dIbIrlllJib be/um ada dolrtw dlmebud ($pest.1Is PBtoIogI KJlnI/rJ 
• 

2 TARIF PELAYANAN INSTALA81 RADtOLOOI 

No Jenl. Pel.yenen 
J••• 

S.renaiRoI 

Jan Pelayanan fRoI BHP 

IRol 

Jumlah 

IRolManaierne. Madle Paremedle 

3.2.1 Non Conna 

1 Thorax 5000 2000 10000 8000 41000 66000 

2 Extremitas 6000 3000 15000 13000 60000 97000 

3 Cranium 8000 4000 15000 13000 82000 122 000 

4 Vertebrae 8000 4000 15000 13000 82000 122000 

5 Abdomen 5000 2000 10000 8000 41000 66000 

6 Pelvis 5000 2000 10000 8000 41000 66000 

7 Dental 3000 1000 6000 4500 10000 24500 



.
 

No Jenie PelaYlnln Jaa. JoOI Pellyanan IRol BHP 

IRp) 

Jumlah 

IRp)SlranllRp' ManaJemen Medis Paramedis 

3.2.2 Danpan Control 

1 IVP 24500 10500 40000 59000 286000 420000 

2 Cvstoaram 15000 6000 40000 34000 163000 258000 

3 HSG 15000 6000 71000 34000 163000 289000 

4 Alloendicoaram 11000 5000 30000 25000 123000 194000 

5 OMD 11000 5000 30000 25000 123000 194 000 

8 Colon in Leoo 15000 8000 40000 34000 123000 218000 

3.2.3 Laln-Laln 

1 USG denaan Film1-2 9500 4000 24000 10000 46000 93500 

2 USG tanDaFilm 9000 4000 23000 6500 40000 64500 

Kit : 1. Jese P81ayenan _II IldIIk dlmrlklike ""'um _ 110_d/monull 
2.Pemorlklaan Kontrol. farlf belum _lJSuk obet..,bafan den A/kes 

3 TARIF PELAYANAN RUANG FISIOTHERAPI 

r-" 3.1 Pelayanln Infro MerahIFibrator 

No 

1 

2 
3 

4 

KELAS 

III =Rewal Jalan 

II 
I 

VIP 

Jaa. Jill Pellvlnln (Rp) Jum'"h 
Sironi Monlieme Plramedlo IRp) 

6000 3000 5000 14000 

7000 3000 5000 15000 

8000 3000 6000 17000 

8500 4000 8000 20500 

3.2 PelaYlnln Shot wave Olathenn (aWD) 

No 

1 

2 

3 
4 

KElAS 

III =Rawat Jalan 

II 
I 
VIP 

-- 3.3 Pelavanan Ultra Sound (USl 

No KElAS
I 

III =Rawa!Jalan
 

2
 
1 

II
 

3
 I 
VIP4 

3.4 PelaYlnon Tenogl Latitlan (Tl) . 
. 

KElASNo 

, 
1 III =Rawa!Jalan
 
2
 II
 
3
 I 
4 VIP 

J,," Jlle Pellvonln (Rp) Jumllh 
IRo)Sirono Mlnoleme Plramedla 

9500 4000 5000 18500 

9500 4000 6000 19500 

9500 4000 7000 20500 

10000 4500 9000 23500 

JI.. Jill Pellyonln IRP) JumJah 
IRp)Slronl Mlnllome Plramedis 

12000 6000 5000 23000 

12000 6000 6000 24000 

12000 6000 7000 25000 

12000 6000 10000 28000 

Jill Jill PelaYlnon IRp) Jumllh 
IRp)Soranl IIIlnljlme Plramed.. 

1400 600 5000 7000 
1400 600 7000 9000 
1400 600 10000 12000 
1400 600 12000 14000 



4 

3.5 Palsyanan Eleldrlcal Slimu"'; 

No KELAS 
Jaaa 

Sarana 
Jan Palayanan (Rpl Jumlah 

IRplManaleme Paramedls 

1 III : Rawa! Jalan 6000 3000 5000 14000 

2 II 6000 3000 6000 15000 

3 I 6000 3000 7000 16000 

4 VIP 6000 3000 8000 17000 

3.8 Ma..age 

No KELAS Ja88 
Sarans 

J88a Pel8Y8nan IRIII Jumaah 
IRDIManajeme Paramedls 

1 III : Rawsl Jalan 3000 1500 5000 9500 

2 II 3000 1500 6000 10500 

3 I 3000 1500 7500 12000 

4 VIP 3000 1500 9000 13500 

TARIF PELAYANAN FARMASI SETIAP PASIEN 

No Janis Pelsyanan J... Jaea PelsY8nan (Rpl 
umlah (Rp 

Sarana Manajeme Paramedls 

1 III 100 50 100 250 

2 II 150 100 250 500 
3 I 150 100 250 500 
4 VIP 150 100 250 500 

5 TARIF PELAYANAN INSTALASI GIZI 

5.1 Tarif Pelsyanan Gizi 

No KELAS Ja.. 

Sarana 

J..a 
Manajemen 

Jasa 
Pelayana. 

BHP 

(Rp) 
Jumlah 

tRIll 

1 III 3000 1000 3000 14000 21000 
2 II 4000 2000 4000 20000 30000 

3 I 5000 2000 6000 27000 40000 
4 VIP 7000 3000 10000 40000 60000 

8.2 Tartl Palayanan Konaullasl GIz; 

No KELAlI J888 JaaaPal8Vanan IIIDI Jumlsh 
IIIDIBamn. ManaJemsn Paramectle Ahll GIzl 

1 III : Rawal Jalan 1000 1000 - 3000 5000 
2 II 2000 1000 - 4000 7000 
3 I 3000 1500 - 5000 9500 
4 VIP 3500 2000 - 6000 11500 

8.3. Tartl Palayanan diet khusue MDdueco 

No KELAS Jasa Palayanan (Rpl 

Ahli Gizi 

BHP 

lRoI 

Jumlah 

tRpl 
1 Kelas III Diel Khusus Modusco 

I'Rue... Anekl 
10,000 30,000 40,000 



6 

7 

TARIF PELAYANAN INCENERATOR ILiMBAH PADATISAMPAH MEDIS) 

No Volume Jasa 

Sarana 

Jan 

Manal.....n 

Jan 

Pelayana. 

BHP 

IRp) 

Jumlah 

IRp) 

1 < 5ko 3500 2000 10000 9000 24500 

2 !;-10 ko 5000 2000 12500 10000 29500 

3 > 10 ka 5500 2500 15000 11000 34000 

TARIF PELAYANAN PEMULASARAANI PERAWATAN JENAZAH 

No Jenie; P.layan8n Jaaa IRp) 

Sarana 

Jaaa (Rp) 
Manajeme. 

Jaaa IRp) 

Pelavana' 

BHP 
IRD) 

Jumlah 

IRDl 

1 Perawalan I Pemandlan Jenazah 19000 8000 100 000 20000 147 000 

2 Penoafanan Jenazah 38000 16000 90000 150 000 294000 

3 Penaawelan I Formalin 66000 28500 220000 180 000 494500 

4 Penvimaanan 12000 6000 11500 2500 32000 

5 Pendinainan 25000 11000 20000 25000 81000 

6 Kebersihan 12000 6000 11500 2500 32000 

7 Pencuburan 17500 7500 150 000 75000 250000 

8 Pemetian 41000 17500 20000 800000 878500 

9 Pembenahan luka Mava! di Kmr Mava! 

a. Rinaan < 20 6000 3000 25000 18000 52000 

b. Sedano 21 sid 50 9500 4000 50000 22500 86000 

c. Bere! 51 sid 100 12000 6000 70000 25000 113 000 

d. Khusus lberenlakan\ > 100 15500 7000 90000 35000 147500 

6 TARIF PELAYANAN MOBIL AMBULAN ATAU MOBIL JENAZAH 

8.1 Dalam Kola, Dalam kabupeten dan Bendar Lampung (Rujukan) 

No Uralan BlayalProsentase 

1 Dalam Kola Max 10 KM , 
Rumah Saki! di Bandar Lamauna 

RD 67500 
Ro 3800002 

3 Dalam Kabupaten lebih dan 10 KM (KM x 1,25x Harga BBM) 

8.2 Luar Propinsi dan Dalam Propinsi Luar Kabupaten 

No U.slan Blays IP"",anlaee 

1 Luar Pmoinsi CKM x 1 5 x Hama BBMI 
2 Delam pronlnsi Luar Kabuaaten (KM x 1 25x Harca BBM) 

J 
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